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Abstrak  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim secara resmi 

mengumumkan nama baru dari kurikulum prototype yang disebut kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dikembangkan sebagai 

kerangka kurikulum yang lebih fleksibel dan berpusat pada materi inti untuk 

mengembangkan keunikan dan keterampilan peserta didik. Penulisan artikel ini 

menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan cara menelaah secara kritis 

dan seksama terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan seperti buku dan jurnal 

yang bisa dijadikan referensi dalam penyusunan artikel ini. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penulisan artikel ini menggunakan data sekunder yaitu 

data dikumpulkan secara tidak langsung dengan melihat objek yang bersangkutan. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan dan menelaah lebih 

detail tentang kurikulum merdeka, pemahaman dan hasil belajar ilmu pengetahuan 

alam dan sosial (IPAS). 
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Abstrak  

Minister of Education and Culture Nadim Anwar Makarim officially announced the 

new name of the prototype curriculum called the independent curriculum. Nadim 

stated that the independent curriculum was a curriculum that was developed as a 

curriculum framework that was more flexible and centered on core material to 

develop student uniqueness and skills. The writing of this article uses the library 

research method by critically and carefully examining relevant library materials 

such as books and journals which can be used as references in the preparation of 

this article. The data collection technique used in writing this article uses secondary 

data, namely data collected indirectly by looking at the object in question. The 

purpose of writing this article is to describe and examine in more detail the 

independent curriculum, understanding and learning outcomes of natural and social 

sciences (IPAS). 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum merdeka sebagai kurikulum alternatif untuk mengatasi kesulitan 

belajar di masa pandemi, yang memberikan kemudahan dalam pelaksana 

pembelajaran yaitu guru dan kepala sekolah, dalam membentuk dan melaksanakan 

proses pembelajaran di sekolah dan mengembangkan kurikulum yang 

memperhatikan kebutuhan dan keinginan. potensi peserta didik. Kamiludin dan 

Suryaman menyatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat program 

pendidikan yang telah disusun dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang di dalamnya terdapat komponen yang saling berkaitan dan mendukung satu 

sama lain. Kurikulum menempati posisi sentral dalam semua jenis kegiatan 

pendidikan. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, kurikulum harus mampu 

meningkatkan kualitasnya. Dalam hal ini kurikulum harus dapat menyesuaikan 

dengan keadaan sekolah masing-masing, memperhatikan kebutuhan dan tahapan 

perkembangan siswa, kebutuhan pembangunan nasional, mengingat pendidikan 

nasional bergantung pada kebudayaan nasional dan pendidikan nasional yang 

berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 

Kurikulum Merdeka Belajar juga mendorong guru untuk menggunakan 

materi dan metode yang berkualitas, sesuai dengan keterampilan, minat dan 

kemampuan siswa. Merdeka Belajar bukan memberikan kebebasan kepada peserta 

didik sebebas-bebasnya. Melainkan, menggali potensi dari setiap peserta didik 

untuk dikembangkan. Hal ini tentunya tidak terlepas dari Hakekat Pendidikan 

Nasional yang tertulis dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 hakikat 

pendidikan adalah sebagai pemersatu bangsa, penyamaan kesempatan, dan 

pengembangan potensi diri. Oleh karena itu, pendidikan diharapkan dapat 

memperkuat persatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, memberi 

kesempatan yang sama kepada warga negara,  dan mengajak  warga negara untuk  

mengembangkan potensi diri. 

Pembelajaran memiliki arti yang berbeda dengan belajar. Pembelajaran 

sebagai proses belajar yang dirancang oleh seorang guru untuk mengembangkan 

berpikir kreatif yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dan 

dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru. 



437 | Prosiding Seminar Nasional PGSD UM Purworejo 2023 

 

 
 

Pembelajaran juga merupakan upaya untuk meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi pelajaran. Hal ini tentu berbeda dengan pengertian belajar, yang 

dapat diartikan sebagai sebuah upaya untuk memperoleh kecerdasan atau 

pengetahuan, untuk melatih perubahan tingkah laku atau tanggapan yang 

disebabkan oleh pengalaman. Dapat disimpulkan bahwa definisi pembelajaran 

adalah sebuah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik. Sementara itu, belajar menurut definisi lain 

adalah dukungan yang diberikan oleh pendidik, agar proses perolehan pengetahuan 

dan informasi, penguasaan keterampilan dan karakter, pembentukan sikap dan 

keyakinan pada diri anak didik dapat berlangsung. 

Menurut Sadiman dkk. (1986: 2), belajar (learning) adalah suatu proses 

yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak 

ia masih bayi sampai ke liang lahat nanti. Belajar dapat dilakukan di rumah, di 

sekolah, di tempat kerja, di tempat ibadah, dan di masyarakat, serta berlangsung 

dengan cara apa saja, dari apa, bagaimana, dan siapa saja. Salah satu tanda 

seseorang sudah belajar adalah ditandai dengan adanya perubahan pada tingkah 

laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku yang terjadi tersebut meliputi 

perubahan pengetahuan (kognitif), perubahan keterampilan (psikomotor), dan 

perubahan sikap atau tingkah laku (afektif). Proses belajar bersifat individual dan 

kontekstual, artinya proses belajar terjadi dalam diri siswa sesuai dengan 


